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ABSTRAK

ARIF SUSIANTO. Autokorelasi Spasial Tingkat Konsumsi BBM Propinsi Jawa Tengah.
Dibimbing oleh UTAMI DYAH SYAFITRI dan BAGUS SARTONO.

Tingkat konsumsi BBM (Bahan Bakar Minyak) setiap kabupaten di Propinsi Jawa Tengah
tidaklah sama. Besar kemungkinan bahwa tingkat konsumsi BBM di suatu kabupaten terkait
dengan tingkat konsumsi BBM kabupaten sekitarnya. Untuk mengetahuinya dapat digunakan
autokorelasi spasial dengan menghitung nilai indeks Moran dan membuat Moran’s scatterplot.
Pembuatan peta dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) akan lebih mendukung
hasil yang diperoleh.

Konsep dasar dari autokorelasi spasial adalah kedekatan antar daerah yang digambarkan
melalui matirks pembobot spasial. Dalam menentukan kedekatan mengacu pada Queen’s Moves
yang berdasarkan pada dua pendekatan, yaitu : batas administratif dan adanya akses jalan. Dari
ketiga jenis BBM (premium, solar dan minyak tanah), hanya minyak tanah yang mempunyai
autokorelasi spasial positif. Secara umum autokoralasi spasial tingkat konsumsi BBM di Propinsi
Jawa Tengah relatif kecil.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Bahan bakar minyak (BBM) merupakan
jenis bahan bakar yang paling banyak digunakan
di Indonesia. Rumah tangga, kendaraan dan
industri adalah konsumen utama bahan bakar
minyak. Terdapat bermacam-macam jenis
BBM, namun di Indonesia pada umumnya dan
Jawa Tengah pada khususnya ada tiga jenis
BBM yang dominan digunakan, yaitu premium,
solar dan minyak tanah.

Tingkat konsumsi BBM di setiap kabupaten
di Jawa Tengah tidaklah sama. Ada yang tingkat
konsumsinya tinggi namun ada juga yang
rendah. Besar kemungkinan bahwa tingkat
konsumsi BBM di suatu kabupaten secara
kuantitatif ~ berhubungan  dengan tingkat
konsumsi kabupaten sekitarnya. Artinya, tingkat
konsumsi BBM suatu kabupaten dipengaruhi
oleh tingkat konsumsi BBM kabupaten
sekitarnya. Untuk mengetahui bagaimana
hubungan kuantitatif konsumsi BBM antar
kabupaten secara spasial dapat digunakan
autokorelasi spasial.

Kedekatan antar daerah  berdasarkan
autokorelasi spasialnya akan lebih menarik dan
mudah dilihat jika hasilnya dipetakan. Karena
pemetaan juga merupakan suatu alat yang dapat
digunakan untuk melihat karakteristik suatu
data. Sehingga dapat dengan mudah dilihat dan

dipahami  daerah mana yang tingkat
konsumsinya tinggi dan daerah mana yang
tingkat konsumsinya rendah. Untuk

mewujudkannya dapat dibantu dengan Sistem
Informasi Geografis (SIG).

Melalui SIG dapat diketahui secara visual
karakteristik suatu objek tertentu di permukaan
bumi sesuai dengan data yang ada. Pembuatan
peta tematik termasuk bagian dari Sistem
Informasi Geografis. Hasil dari peta tematik
merupakan peta kategori keeratan hubungan
antar daerah yang saling berdekatan.

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengukur keeratan hubungan antar daerah
dengan menggunakan indeks Moran
berdasarkan tingkat kebutuhan BBM setiap
kabupaten di Propinsi Jawa Tengah.

2. Mengetahui pola sebaran konsumsi BBM di
Propinsi Jawa Tengah secara geografis.

TINJAUAN PUSTAKA
Sistem Informasi Geografis

Dalam Ensilkopedia Indonesia, Sistem
Informasi Geografis adalah sistem informasi
khusus yang mengelola data yang memiliki
informasi spasial (bereferensi keruangan).
Atau dalam arti yang lebih sempit, adalah
sistem komputer yang memiliki kemampuan
untuk membangun, menyimpan, mengelola
dan menampilkan informasi bereferensi
geografis, dalam sebuah database. Para
praktisi juga memasukan orang yang
membangun dan mengoperasikannya dan data
sebagai bagian dari sistem ini (Anonim,
2005).

SIG dapat mendukung pengambilan
keputusan spasial dan mampu
mendeskripsikan ~ suatu  lokasi  dengan
karakteristik-karakteristik ~ fenomena yang

ditemukan di lokasi tersebut.

Dalam SIG, data grafis dan data atribut
dihubungkan  secara  geografis.  Tanpa
penggunaan data secara bersama, maka
penyajian hasil analisis yang optimal tidak
akan terjamin. Penggunaan peta dasar yang
mempunyai  georeferensi  sama  akan
menjadikan data spasial dan informasi dapat
dengan mudah digunakan dalam analisis dan
pengambilan keputusan.

Autokorelasi Spasial

Menurut Hukum 1 Geografi, ‘everything is
related to everything else, but near things are
more related than distant things’ (Lee &
Wong, 2001). Dengan kata lain, segala
sesuatu berhubungan satu sama lain tetapi
sesuatu  yang  berdekatan lebih  erat
hubungannya dibandingkan dengan yang
berjauhan. Jadi secara umum data geografis
tidak akan saling bebas. Jika ada pola yang
sistematik dalam sebaran spasial suatu atribut,
maka dapat dikatakan bahwa ada autokorelasi
spasial dalam atribut tersebut.

Autokorelasi spasial adalah suatu ukuran
kemiripan dari objek di dalam suatu ruang
(jarak, waktu, dan wilayah). Definisi lain
adalah korelasi suatu atribut dengan dirinya
sendiri berdasarkan ruang, dalam domain
spasial artinya korelasi antara nilai di lokasi-i
dengan nilai di lokasi-j yang bertetangga.
Adanya autukorelasi spasial mengindikasikan
bahwa nilai atribut pada area tertentu terkait
oleh nilai atribut tersebut pada area lain yang
letaknya berdekatan (bertetangga).



Silk (1979) menyebutkan jika dalam suatu
daerah yang saling berdekatan mempunyai nilai
yang sangat mirip, menunjukan autokorelasi
spasial positif. Dalam artian nilai yang mirip
akan menggerobol, seperti pada Gambar la.
Autokorelasi spasial negatif jika nilai di daerah
yang berdekatan tidak mirip dan apabila
digambarkan akan tampak seperti papan catur
(Gambar 1b). Nilai yang acak menunjukan tidak
adanya autokorelasi spasial, seperti pada
Gambar 1c. Konsep dasar dalam analisis
autokorelasi spasial untuk data area adalah
matriks pembobot spasial.

a. Autokorelasi positif b. Autokorelasi negatif

c. Tidak ada autokorelasi

Gambar 1. Bentuk autokorelasi spasial

Matriks Contiguity

Matriks contiguity merupakan matriks batas
daerah bersama. Ripley (1981) menyebutkan
bahwa matriks contiguity adalah matriks yang
menggambarkan hubungan kedekatan antar
daerah. Nilai 1 diberikan kepada pengamatan
yang saling berbatasan langsung (bertetangga
atau berdekatan) dan nilai 0 untuk selainnya,
sehingga matriks ini juga biasa disebut binary
matrix. Selain berbatasan langsung, kedekatan
juga dapat didasarkan pada radius daerah.
Artinya, jika suatu daerah j masuk dalam radius
R (radius tertentu dan ke segala arah) dari
daerah i maka daerah j dekat dengan daerah i
dan nilai dalam baris ke-i kolom ke-j (sel cj)
adalah 1 (Bivand & Portnov, 2002). Seperti
terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Kedekatan berdasarkan radius.

Lee dan Wong (2001) menyebut matriks
Contiguity  sebagai  Connectivity —matrix
dengan simbol C, ¢jj merupakan nilai dalam
matriks baris ke-i dan kolom ke-j.

Matriks C  mempunyai mempunyai
beberapa karakteristik yang menarik. Pertama,
elemen diagonalnya, ¢jj (untuk i = j ; i, j =
1,...,n) adalah 0, karena diasumsikan bahwa
suatu daerah tidak berdekatan dengan dirinya
sendiri. Kedua, matriks C adalah matriks
simetrik (dimana Cjj = Cj;). Kesimetrikan yang
dimiliki  matriks C  pada  dasarnya
menggambarkan timbal-balik dari hubungan
spasial. Daerah A bertetangga dengan B,
maka secara otomatis B juga bertetangga
dengan A. Ketiga, jumlah nilai pada suatu
baris ke-i merupakan jumlah tetangga yang
dimiliki oleh daerah ke-i, seperti terlihat pada
Lampiran 2. Notasi penjumlahan baris adalah:

Ci=2Cj oo (1)
i
Dimana :
c; = total nilai baris ke-i
Cj = nilai pada baris ke-i kolom ke-j

Jumlah total elemen matriks contiguity (C)
sama dengan bayaknya korespondensi yang
terjadi. Banyaknya korespondensi yang terjadi
menggambarkan total kebertetanggaan atau
banyaknya daerah yang saling bertetangga.
Secara matetatis korespondensi dilambangkan
sebagai :

Matriks Pembobot Spasial

Matriks pembobot spasial pada dasarnya
merupakan  matriks ~ contiguity  yang
distandardisasi. Pada matriks contiguity, nilai
1 menunjukan daerah (dijelaskan pada baris
dan kolom) yang bertetangga satu sama lain.
Oleh karena itu, untuk setiap baris, jumlah
baris (C;) menunjukan banyaknya tetangga
yang dimiliki. Untuk dapat melihat seberapa
besar pengaruh masing-masing tetangga
terthadap suatu daerah dapat dihitung dari
rasio antara nilai pada daerah tertentu dengan
total mnilai daerah tetangganya. Hasilnya
merupakan nilai pembobotan (wj) untuk

setiap  kebertetanggaan.  Sesuai  dengan
persamaan:
Wij =TT eeeeeeiieeeees (3)
c



Nilai wj; menggambarkan pengaruh alami
yang diberikan wilayah ke-j untuk wilayah ke-i.
Sehingga matriks pembobot spasial dapat
dikatakan  juga  sebagai matriks  yang
menggambarkan kekuatan interaksi antar lokasi.

Lee dan Wong (2001) menyebut matriks ini
sebagai row standardize matrix atau stochastic
matrix, dan diberi simbol W, w;j; merupakan nilai
dalam matriks pada baris ke-i dan kolom ke-j.
Meskipun matriks W berasal dari matriks C,
akan tetapi matriks W bukan merupakan matriks
simetrik.

Queen’s Moves

Queen’s moves merupakan salah satu
metode dasar dalam menentukan bagaimana
hubungan spasial (kedekatan) antar daerah
pengamatan dibentuk. Berdasarkan Queen’s
moves, dengan analogi arah langkah ratu pada
permainan catur (Silk, 1979), hubungan spasial
antar lokasi dapat ditentukan dalam berbagai
arah ke samping (kanan/kiri), ke atas/bawah dan
ke arah diagonal. Jadi suatu daerah dikatakan
dekat satu sama lain jika ada daerah yang saling

berbatasan langsung. Seperti terlihat pada
Gambar 3a.
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Gambar 3. Queen’s moves (a) ; Contoh peta
daerah yang saling berdekatan (b) dan matriks
contiguity-nya (c).

Indeks Moran (Moran’s 1)

Salah satu statistik yang umum digunakan
dalam autokorekasi spasial adalah statistik
Moran’s |. Indeks Moran (Moran’s |) adalah
ukuran dari korelasi (hubungan) antara
pengamatan yang saling berdekatan. Moran’s
| merupakan salah satu indikator tertua dari
autokorelasi spasial. Statistik ini
membandingkan nilai pengamatan di suatu
daerah dengan nilai pengamatan di daerah
lainnya (Perobelli & Haddad, 2003). Menurut
Yu (2003) Moran’s | dapat diukur dengan
menggunakan persamaan:

Zr_]lzn_:wij(xi —X)(xj -x)
| = L

n ()
> (% - %)

n
nn
22 W
i

dimana :

n = Banyaknya pengamatan

X = Nilai rata-rata dari { X; } dari n lokasi
X; = Nilai pada lokasi ke-i

X; = Nilai pada lokasi ke-j

w;; = Elemen matriks pembobot spasial

Cressie (1993) mendefinisikan statistik I
sebagai
(z'wz)
(2'2)
Diketahui bahwa Z adalah matriks kolom
yang berukuran n x 1 yang berisi selisih nilai
pengamatan dengan rataannya.

(x; — %)
(x, - %) (6)

(¢, %)

Sedangkan W adalah matriks
spasial yang berukuran n x n.

Nilai | sama dengan koefisien korelasi
yaitu diantara -1 dan 1. Nilai yang tinggi
mengartikan bahwa  korelasinya  tinggi.
Sedangkan nilai 0 mengartikan bahwa tidak
ada autokorelasi. Akan tetapi untuk dapat
mengatakan ada atau tidaknya autokorelasi,
perlu dibandingkan nilai Statistik | dengan
nilai harapannya. Nilai harapan dari Statistik |
dirumuskan sebagai :

pembobot

E(I):_—l ............... 7

(n-1)



Uji hipotesis untuk mengatakan adanya
autokorelasi  spasial positif atau negatif
merupakan pengujian satu arah. Bentuk
hipotesis awal (Hy) pengujiannya adalah:

H() :1=0
Tidak terdapat Autokorelasi Spasial, artinya:
1. Keacakan spasial
2. Nilai yang diamati dalam suatu lokasi
tertentu tidak tergantung pada lokasi
yang berdekatan
Sedangkan bentuk hipotesis alternatifnya (H)
ada dua macam yaitu :

1. H| :1>0
Terdapat  Autokorelasi  Spasial positif,
artinya:
1. Area yang berdekatan mirip
2. Nilai yang sama cenderung

bergerombol  dalam  satu  area,
penggerombolam spasial berlaku untuk
nilai tinggi atau rendah.
2. Hl :1<0
Terdapat Autokorelasi Spasial negatif,
artinya:
1. Area yang berdekatan tidak mirip
2. Bila digambarkan dalam bentuk peta
akan terlihat seperti papan catur.
Menurut Lee dan Wong (2001) statistik uji
yang digunakan diturunkan dari sebaran normal
baku, yaitu :

Z(I):—I ;(EI()')

Dengan
| = Indeks Moran
Z(l) = Nilai statistik uji indeks Moran
E(l) = Nilai harapan dari indeks Moran ;
1

E()x——— s )
n-1
n = banyaknya area
o(l) = Simpangan baku dari indeks Moran;
2 2
o(ly=| MSI=S, +3C) ) (10)
Crh’ )
n n
C=22C (11)
i=1 j=I
n n
2 Z (Cij +Cji
S, = Ll P (12)
2
4 2
S, :;(CH’CJ) ............. (13)
i=
Keterangan :
Cij : Elemen matriks contiguity
Ci. : Jumlah baris ke-i matriks contiguity
Ci : Jumlah kolom ke-i matriks contiguity

Moran’s Scatterplot

Lee dan Wong (2001) menyebutkan
bahwa Moran’s scatterplot adalah salah satu
cara untuk menginterpretasikan  statistik
Moran’s |. Moran’s scatterplot merupakan
alat untuk melihat secara visual hubungan
antara nilai pengamatan Zgy dan nilai rata-rata
lokal, dimana Zgy merupakan susunan nilai
pengamatan yang sudah distandardisasi (nilai
tengah = 0 dan ragam = 1) dan WZyqy susunan
nilai  rata-rata  lokal yang  dihitung
menggunakan matriks W.

Perobelli dan Haddad (2003) menyebutkan
bahwa Moran’s scatterplot dibagi atas empat
kuadran yang cocok untuk empat pola
kumpulan spasial lokal antar daerah yang
saling Dbertetangga. Kuadran 1 (terletak
dikanan atas) disebut high-high (HH)
menunjukan daerah yang mempunyai nilai
pengamatan tinggi yang dikelilingi oleh
daerah yang juga mempunyai nilai
pengamatan yang tinggi untuk atribut yang
sedang dianalisis. Kuadran II (terletak di kiri
atas) disebut low-high (LH) menunjukan
daerah dengan nilai rendah tapi dikelilingi
daerah dengan nilai tinggi. Kuadran III
(terletak di kiri bawah) disebut low-low (LL)
menunjukan daerah dengan nilai pengamatan
rendah dan dikelilingi oleh daerah yang juga
mempunyai  nilai  pengamatan  rendah.
Kuadran IV disebut high-low (HL)
menunjukan daerah dengan nilai tinggi yang
dikelilingi daerah dengan nilai rendah.

Daerah yang terletak di kuadran HH dan
LL mempunyai nilai autokorelasi spasial
positif, berarti kelompok daerah ini
mempunyai nilai yang mirip. Di sisi lain,
kuadran HL dan LH mempunyai nilai
autokorelasi spasial negatif yang berarti
bahwa bentuk kelompok daerah ini
mempunyai nilai yang tidak mirip.

Peta Tematik

Peta tematik merupakan suatu peta yang
memberikan  informasi mengenai tema
tertentu, baik data kualitatif maupun data
kuantitatif (Yousman, 2003). Peta tematik
sangat erat kaitannya dengan SIG karena pada
umumnya output dari proyek SIG adalah
berupa peta tematik, baik yang berbentuk
digital ataupun masih berbentuk peta kertas.
Ada banyak cara dalam menampilkan tema
yang digambarkan melalui peta tematik,
antara lain dengan warna, tekstur, pie chart
ataupun bar chart.



BAHAN DAN METODE
Bahan

Bahan yang digunakan adalah data total
konsumsi BBM antara lain premium, solar dan
minyak tanah tiap kabupaten selama 1 tahun di
Propinsi Jawa Tengah. Sumber data diperoleh
dari buku Jawa Tengah Dalam Angka Tahun
2004 yang diterbitkan Badan Pusat Statistik
(BPS).

Metode

Langkah-langkah yang dilakukan adalah :

1.Menentukan kedekatan antar kabupaten
dengan membuat matriks contiguity yang
mengacu pada queen’s moves untuk setiap
kabupaten. Ada dua pendekatan yang
digunakan dalam menentukan daerah yang
berdekatan satu sama lain yaitu, daerah
yang saling berbatasan langsung secara
administratif (Lampiran la) dan karena
adanya akses jalan (Lampiran 1b).
Berbatasan (dekat) secara administratif
artinya berbatasan sesuai dengan batas
wilayah pemerintahan yang berlaku. Akses
jalan yang dimaksud adalah jalan negara
dan jalan propinsi yang menghubungkan
kabupaten yang satu dengan kabupaten
yang lain. Dua kabupaten dikatakan dekat
berdasarkan adanya akses jalan jika ada
jalan yang menghubungkan dua kabupaten
tersebut. Jadi meskipun dua kabupaten
berbatasan langsung secara administratif,
tetapi apabila tidak ada jalan langsung yang
menghubungkan kedua kabupaten tersebut
maka kedua kabupaten tersebut tidak dapat
dikatakan dekat satu sama lain.

2.Menghitung matriks pembobot spasial yang
diperoleh dari matriks contiguity.

3. Mencari nilai statistik | (indeks Moran) dan
melakukan pengujian hipotesis.

4. Membuat Moran’s Scatterplot untuk setiap
jenis BBM.

5.Membuat peta tematik hasil Moran’s
Scatterplot dengan menggunakan MaplInfo
Professional 7.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Propinsi Jawa Tengah yang
memiliki banyak pegunungan atau pebukitan
menyebabkan tidak semua kabupaten dapat
dihubungkan dengan jalan. Padahal, distribusi
BBM sebagian besar dilakukan dengan

perjalanan darat. Seperti pada Lampiran 1b,
meskipun Kabupaten Kebumen berbatasan
langsung dengan Kabupaten Wonosobo, tetapi
untuk menuju Kabupaten Wonosobo dari
Kabupaten  Kebumen  harus  melewati
Kabupaten = Banyumas dan  Kabupaten
Banjarnegara atau harus melewati Kabupaten
Purworejo terlebih dahulu.

Dengan mengacu pada queen’s moves,
dihasilkan matriks contiguity seperti pada
Lampiran 2a dan Lampiran 2b. Dari matriks
tersebut dapat diketahui bahwa jumlah
korespondensi dengan pendekatan batas
administratif relatif lebih banyak jika
dibandingkan dengan pendekatan akses jalan.
Total  korespondensi  atau  banyaknya
kebertetanggaan (ZXcjj) untuk masing masing
pendekatan adalah 124 korespondensi untuk
pendekatan batas administratif dan 80
korespondensi untuk pendekatan akses jalan.

Pada pendekatan administratif, jumlah
tetangga paling banyak dimiliki oleh
Kabupaten Banyumas, Kabupaten Wonosobo,
Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Grobogan
dengan 7 tetangga. Tetangga paling sedikit
dimiliki oleh Kabupaten Klaten, Kabupaten
Wonogiri dan Kabupaten Rembang dengan 2
tetangga. Sedangkan untuk pendekatan akses
jalan, tetangga paling banyak dimiliki oleh
Kabupaten Banyumas dan Kabupaten
Grobogan dengan 5 tetangga. Kabupaten
Cilacap dan Kabupaten Wonogiri hanya
memiliki 1 tetangga.

Setelah terbentuk matriks contiguity,
langkah berikutnya adalah membuat matriks
pembobot spasial yang hasilnya dapat dilihat
pada Lampiran 3a dan Lampiran 3b.

Hasil perhitungan autokorelasi spasial
dengan menggunakan indeks Moran dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Perhitungan indeks Moran (I)

Atribut | 1 | Hy | EQ) | sy | za)y | P
,t‘; P 0.072 1>0 -0.036 0.119 0.907 0.182
£

é S 0.055 1>0 -0.036 0.119 0.764 0.222
g

o

< MT 0.357 1>0 -0.036 0.119 3.302 0.001

P 0.16 1>0 -0.036 0.152 1.289 0.098

N 0.067 1>0 -0.036 0.152 0.677 0.249

Akses Jalan

MT 0.401 >0 -0.036 0.152 2.875 0.002

Keterangan : P = Premium, S = Solar dan MT = Minyak
Tanah

Pada Tabel 1 terlihat bahwa besarnya nilai
statistik | dengan menggunakan pendekatan
akses jalan relatif lebih besar dari pada




menggunakan pendekatan batas administratif.
Sehingga dapat diartikan  besar-kecilnya
konsumsi BBM di Jawa Tengah cenderung lebih
ditentukan oleh ada atau tidaknya jalan yang
menghubungkan kabupaten-kabupaten tersebut.

Diantara ketiga jenis BBM tersebut, minyak
tanah mempunyai nilai | yang paling besar,
yaitu 0.357 untuk pendekatan batas administratif
dan 0.401 untuk pendekatan akses jalan.
Sedangkan nilai | paling kecil dimiliki oleh
solar, yaitu 0.055 untuk pendekatan batas
administratif dan 0.067 untuk pendekatan akses
jalan.

Hasil uji signifikasi yang disajikan pada
Tabel 1 memutuskan bahwa dari ketiga jenis
BBM hanya minyak tanah yang nyata pada o
sebesar 5%, baik pada batas administratif
maupun adanya akses jalan. Artinya, cukup
bukti untuk mengatakan bahwa konsumsi
minyak tanah di Propinsi Jawa Tengah
mempunyai autokorelasi spasial positif pada
taraf nyata tersebut

Adanya autokorelasi spasial positif juga
dapat dilihat dari Moran’s scatterplot-nya.
Kemiringan garis yang positif dan pencaran
titik-titik yang menyebar di sekitar kuadran HH
dan kuadran LL. Pencaran titik-titik pada
Moran’s  scatterplot ~ merupakan  objek
(kabupaten) untuk suatu pengamatan tertentu
(BBM).

Moran's Scatterplot Dengan Pendekatan Administratif
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Gambar 4. Moran’s scatterplot minyak tanah
dengan pendekatan batas administratif.

Moran's Scatterplot Dengan Pendekatan Akses Jalan
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Gambar 5. Moran’s scatterplot minyak tanah
dengan pendekatan akses jalan.

Jika dilihat secara sepintas, Gambar 4 dan
Gambar 5 memiliki hasil yang hampir sama.
Meskipun perbedaan kemiringannya sangat
kecil, namun posisi  pencaran titik
pengamatannya berbeda. Hal inilah yang akan
membuat perbedaan pola peta tematiknya,
seperti terlihat pada Gambar 6 dan Gambar 7.

Gambar 6 dan Gambar 7 merupakan peta
kategori tingkat komsumsi minyak tanah dari
hasil Moran’s Scatterplot pada Gambar 4 dan
Gambar 5. Meskipun ada sedikit perbedaan
dari kedua peta tersebut, namun masih dapat
dilihat adanya kekonsistenan. Dalam arti
daerah yang konsumsinya tinggi tidak akan
berubah. Hanya saja, karena menggunakan
pendekatan yang berbeda maka berbeda pula
cara pengkategoriannya.

Gambar 6. Peta kategori Moran’s scatterplot
minyak tanah dengan pendekatan batas
administratif.

Gambar 7. Peta kategori Moran’s scatterplot
minyak tanah dengan pendekatan adanya
akses jalan.

Misalnya pada Kabupaten Kebumen dan
Kabupaten Batang. Hasil pemetaan dengan
menggunakan pendekatan batas administratif
memasukan Kabupaten Kebumen pada HL
dan Kabupaten Batang pada LL. Sedangkan
hasil pemetaan dengan pendekatan akses jalan
Kabupaten Kebumen masuk dalam HH dan
Kabupaten Batang pada LH. Pada dasarnya
Kabupaten Kebumen mempunyai tingkat
konsumsi BBM yang tinggi dan Kabupaten
Batang Tingkat konsumsinya rendah. Pada
Gambar 6 Kabupaten Kebumen secara
administratif berdekatan dengan Kabupaten



Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo yang
tingkat ~ konsumsinya  rendah  sehingga
Kabupaten Kebumen masuk dalam HL.
Sedangkan pada Gambar 7, karena tidak ada

akses jalan yang menghubungkan secara
langsung  Kabupaten = Kebumen  dengan
Kabupaten Banjarnegara dan  Kabupaten

Wonosobo, maka dianggap tidak ada kedekatan
antara Kabupaten Kebumen dengan Kabupaten
Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo. Oleh
karena itu, Kabupaten Kebumen masuk dalam
HH (lebih dekat dengan Kabupaten Banyumas).

Begitu pula untuk Kabupaten Batang yang
pada dasarnya memiliki tingkat konsumsi yang
rendah. Pada peta dengan pendekatan batas
administratif Kabupaten Batang berdekatan
dengan empat kabupaten dengan tingkat
konsumsi yang rendah dan satu kabupaten
dengan tingkat konsumsi yang tinggi, sehingga
Kabupaten Batang masuk dalam kategori LL.
Sedangkan pada peta dengan pendekatan adanya
akses jalan Kabupaten Batang hanya berdekatan
dengan satu kabupaten dengan tingkat konsumsi
BBM yang tinggi dan satu kabupaten dengan
tingkat konsumsi BBM yang rendah, sehingga
Kabupaten Batang masuk dalam kategori LH.

Atribut yang lain, premium dan solar tidak
mempunyai autokorelasi spasial untuk kedua
pendekatan. Hal ini ditunjukan oleh nilai
statistik | yang kecil dan mendekati 0 (nol).
Didukung pula oleh hasil pengujian hipotesis
yang menunjukan belum cukup bukti untuk
mengatakan ada autokorelasi spasial positif
pada a = 5% (lihat Tabel 1)

Terdapat perbedaan yang nyata antara atribut
yang mempunyai autokorelasi spasial positif
dengan atribut yang tidak ~mempunyai
autokorelasi  spasial. Atribut yang tidak
mempunyai autokorelasi spasial akan ditunjukan
oleh Moran’s Scatterplot dengan nilai
pengamatannya terpencar di keempat kuadran.
Selain itu, ditunjukan pula oleh kemiringan
garis regresi yang landai. Kemiringan garis
regresi yang ada pada Moran’s Scatterplot
menunjukan besarnya nilai indeks Moran.
Gambar 8 merupakan Moran’s scatterplot solar
dengan pendekatan akses jalan. Sedangkan
Moran’s scatterplot solar dengan pendekatan
batas administratif dapat dilihat pada Lampiran
5.

Tidak adanya autokorelasi spasial untuk
atribut solar dengan pendekatan akses jalan
dapat dilihat pula pada peta kategori Moran’s
scatterplot-nya, seperti pada Gambar 9. Dari
Gambar 9 terlihat bahwa atribut yang tidak
mempunyai autokorelasi spasial memiliki pola
peta yang acak.

Moran's Scatterplot Dengan Pendekatan Akses Jalan
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Gambar 8. Moran’s scatterplot solar dengan
pendekatan akses jalan.
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Gambar 9. Peta kategori Moran’s scatterplot
solar dengan pendekatan akses jalan.

Hasil visualisasi Moran’s scatterplot
atribut premium untuk kedua pendekatan
dapat dilihat pada Lampiran 4 dan Lampiran 6.
Sedangkan peta kategori Moran’s scatterplot-
nya ditampilkan pada Lampiran 7 dan
Lampiran 9.

KESIMPULAN

Secara umum keeratan hubungan antar
kabupaten di Jawa Tengah berdasarkan
tingkat konsumsi BBM lebih ditentukan oleh
ada atau tidaknya jalan yang menghubungkan
kabupaten-kabupaten tersebut. Pola hubungan
spasial sangat ditentukan oleh bagaimana cara
menentukan kedekatan suatu daerah. Cara
penentuan kedekatan yang berbeda akan
menghasilkan pola yang berbeda.

Nilai statistik | paling besar dimiliki oleh
minyak tanah baik dengan pendekatan batas
administratif maupun dengan pendekatan
akses jalan. Sedangkan untuk premium dan
solar dapat dikatakan di Jawa Tengah tidak
ada autokorelasi spasial tingkat konsumsi
bahan bakar tersebut.
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Lampiran 1la Peta wilayah administratif Propinsi Jawa Tengah
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Lampiran 1b Peta wilayah Propinsi Jawa Tengah dengan akses jalan
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Lampiran 2a Matriks contiguity dengan pendekatan administratif
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Lampiran 2b Matriks contiguity dengan pendekatan akses jalan
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Lampiran 3a Matriks pembobot spasial dengan pendekatan administratif
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Lampiran 3b Matriks pembobot spasial dengan pendekatan akses jalan
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Lampiran 4 Moran’s scatterplot premium dengan dengan pendekatan administratif

Moran's Scatterplot Dengan Pendekatan Administratif
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Lampiran 5 Moran’s scatterplot solar dengan dengan pendekatan administratif
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Lampiran 6 Moran’s scatterplot premium dengan pendekatan akses jalan
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Lampiran 7. Peta kategori Moran’s scatterplot premium dengan pendekatan administratif

Lampiran 8. Peta kategori Moran’s scatterplot solar dengan pendekatan administratif
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Lampiran 9. Peta kategori Moran’s scatterplot premium dengan pendekatan akses jalan
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